


 
ABSTRAK 

 
Kajian-kajian tentang konsep qat’i dan zanni walupun hanya sepintas disinggung oleh 

ulama salaf, pada akhirnya mengalami perkembangannya. Perkembangan konsep ini dimulai 
oleh asy-Syatibi, seorang ulama yang bermazhab Maliki. Selang beberapa abad kemudian, 
Abd al-Wahhab Khallaf yang lahir tahun 1888 M, dengan mazhab Syafi’iy-nya mencoba 
mengupas konsep tersebut sebagai pengantar untuk memahami nass-nass Hukum, yang 
kemudian dijadikan sebagai dalil dalam menetapkan status Hukum. Sementara Masdar Farid 
Mas’udi (1954 M) yang berkebangsaan Indonesia ini dengan konsep qat’i dan zanni-nya yang 
berpijak dari maqasid asy-syari’ah sebagai kerangka acuan dalam menetapkan Hukum Islam 
untuk mencapai kemaslahatan umat. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif 
dan komparatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bersumber dari data primer 
dan sekunder. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan alur pemikiran 
komparatif, induktif dan deduktif, sedang pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan histories, dan pendekatan filosofis. 
 
 Konsep qat’i dan zanni yang ditawarkan Abd al-Wahhab Khallaf dengan apa yang 
ditawarkan Masdar F. Mas’udi sangatlah berbeda, karena Abd al-Wahhab Khallaf berangkat 
dari kajian semantic, sementara Masdar F. Mas’udi dalam mengkategorikan qat’i dan zanni 
berangkat dari ajaran yang pasti tidak bisa diijtihadi. Selain itu perbedaan kondisi social 
politik kedua tokoh juga sangat mempengaruhi pemikiran mereka, Abd al-Wahhab Khallaf 
yang bertempat tinggal di Mesir, sementara Masdar Farid Mas’udi di Indonesia yang 
aktiviatas intelektualnya dalam lingkungan NU yang bermazhab sunni, mencoba untuk 
merombak tradisi NU yang saat ini mengalami stagnasi dalam pemikiran agama. 
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